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KHAZANAH FILSAFAT

Disusun Oleh : All Mudhofir

Al {CHI} -

Mo Tzu (500-396 SM). Cinta terhadap sesama manusia
sxXebagal cara praktis untuk Kesejahteraan sosial.
Han Yu (767-824), Cinta bagl sesama manusia vyang
sama dengan Kemanuslaan-yang sesungguhnya -D. D. R.

AMAR MAKRUF, NAHI MUNKAR (ARB). MENYURUH XERAIKAN
DAN MEILARANG KEBURUKAN.

MuKtazilah, Prinsip 1n1  lebinh banyak menyangkut
amglan lahir dan bidang figqih daripada bidang keper-
cayaan dan Ketauhidan, Prinsip ini harus dijalankan
oleh setiap muslim untuk menyiarkKan agama dan mem-
berl petuniuk Kerada orang yang sesat, Pelaksanaamya
Kalau perlu dengan menggunakan Kekerasan, meskKipun
terhadap golongan Isliam sendiri. Orang vang menya-
1ahi pendirian MukKtazliah dianggap sesat dan harus
diluruskan, -A H

ANAMMNESIZ - INGAT XEMRALI

Plato dan Flatonisme. Pepgetalian vang diperoleh
dari pengingatan terhadap Bentuk-Bentuk vang senpur-
na . Jiwa sudah memiliki pengetahuan itu  secara
apriori, -P. A A

ANALOGI OF BEING - KESEJALANAN TENTANG ADA

Agquinas, T. "Ada" dari Tuhan dan "Ada" dari - ciptaan
tidak 1identikK begitu =zaja dan juga tidak Dberbeda
seratus persen Kalau i1tu menggunakan Kata "Adza” dua
Kali Dberturut-turut tentang Tuhan dan tentang cCip-
taan, maka yang dimeakKsud adalah sesuatu yang sebaglan
sama  artinya dan sebagian berbeda. Anaiogl adalah
reldsi Kemiripan antara <ua hal. Karens adanva
analogl inl dapat dijelaskan wbungan antara Tuhan
dan dunia dengan mengatakan bahwa “Ada” dJdaridunia
mengambil bagian dalam "Ada" dari Tuhan atau bahwa
Tuhan teiah membuat ada dunia. Bahasa latin ANALOGIA
ENTIS. -.P. A W.

ANALYTICS ~ ANALITIKA
Ariztoteles. Dalam penalaran dibedakan dua Kegiatan
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yaitu analitika dan dialekKtika. Analitika dipaikai
untuk menyebut cara penalaran dan argumentazi  yang
berdasarkan pada pernyataan-pernyataan yang benar.
Dialektika mencakup cara penalaran dan argumentasi
vang berdasarkKan pada patokKan duga atau pernyataan
yang tak pasti Kebenarannya. -T.L.G.

ANALYTICAL LOGIC - LOGIKA ANALITIK

J. R Kantor, zebutan yang dipakai oleh J E EKantor
dalam bukKunya Psichology and 1logic (1950) untuk
memberikan c¢iri sistem logika Aristoteles yang
menekankan saling-hubungan dari:  anggota-anggota &2
himpunan yaltu unsur-unsur vang termasuk pokKok dan
unsur-unsur  yang termasuk sebutan. Dengan demikian
ciri utama logika itu bertalian dengan pengertian
perangkuman dJdalam himpunan (¢lass 1inciusion) dan
penylsihan dari himpunan (class exclusion). -T.L. G

ANALYTIK LOGIC -PUTUSAN URAI .

Immamuel Kant, (1724-1804). Putusan sebagail hasil
bekerjanya aiKal. Dalam putuszan ini sebutannya atau
rredikatnya sudah tercakup dalam subyekKnya atau
pokoknya. Misalnya putusan bahwa seseorang Dotak
tentu tidakl tumbnb rambut di ataz Kepalanya, -

T. L. G

ANALYTIC PROPOSITION - PROPOSISI ANALITIE .
Lelbniz. Proposisl yang mengingkarinya merupakan -
suatu pertentangan. -T. L. G.

ANARCHY, EPISTEMOLOGICAL - KESEWENANG  WENANGAN
EPISTEMOLOGIS

Feyerabend tidak ada ukuran-ukuran yang tetap untuif
memi sahkan atau membedakan antara sampah atau  teori
vang dapat diamati. -A F.

ANARCHY, TECHNOLOGICAL - KESEWENANG-WENANGAN TEKNO-
LOGI

Alan R. Drengson, (1982). Semua teknoliogi dan semua
pengetahuan teknik adalah baik dan harus dikejar.
Apa yang dapat diKkerjakan harus diKerjakan.  Panda-
‘ngan dan sikKap semacam ini banyak diKagumi dan dige
mari oleh orang muda. Ini sebagal tanda afirmasi dan
semangat optimisme yang berkobar-Kobar, Technologi--
cal anar<hy mendorong perkembangan teknologi secara



43

pesat. Dalam eKonomi pasar dimana technological
anarchy lebih dikembangKan, KekKuatan-Kekuatan pasar
condong menyisihkan teknologi-teknologi yang tidak
“ berguna. Lihat juga TECHNOPHILIA; TECHNOFHOBIA;
APPROPRIATE TECHNOLOGY. -A.R. D.

ANDENKENDE DENKEN, DAS (DER) - PEMIKIRAN YANG MEMP-
ERHATIKAN

Heidegger, M PemiKiran yvang berusaha memikKirkan
perbedaan ontologi. Disini ada sendiri diberi perha-
tian. PemiKiran ini tidak bermaksud untuk menambah
filsafat baru pada sekKian banyak filsafat yang sudah
ada. DibedakKan dengan das rechimnende Denken atau
"pemikKiran yang menperhltungkan”,

Cara DperfikKir ini mencoba menerangkan Selende
(adaan) dengan menjabarkannys pada adsan lain, Cara
pemikiran ini mencari penyebak atau alasan Cara
remikKiran inl menganggap segala sesuatu dapat dihi-
tung, datur, diMuasail, dimanikulasi. Pemuliran vyang
menperhu tungkan merupakan <ara berfikKir metaflisika.
inilah cara berfikir yvang disertail lupa-akan-ada
atau siensvergessenneild PemiKiran inl antara lain
dan terutama dijalankan dalam bldang 1imi -K B

ANGET (JER. ) - EECEMAZAH -

Martin Hcidegger (1889-1976). Kecemazan atau Ketaku-
tan.

EKzistensy- atau Keberadzan otentik dan asli  baru
menjadl nyata dalam KetakKutan Kalau benda-benda dan
orang lain hilang dan saya menghadapi "hal-tidak-
mengada-lagl. Dalam gejala Ketakutan menjadi nyata
ahwa manusia tiday tau dard mana dan Kemana  dan
dilemparkan dalam hal mengada sepertl batu ¢ilempar-
Kan Kedalam tambak, -M. A W. B.

ANIMAL INSTRUMENTIFICUM (LAT) - MAHLUEYANG MEMAKAI
ALAT

rtega v Gasset (1883-1955). sebutan yvang dipakal
Ortega bagl manusia Hanugia gebagal "home  faber”,
"onimal instrurentificum® atau "the being that
famricates”. Setlap pekerjaan wmengandaikan adanva
dgmia Sebutan inl tetap berlaku juga meski manusia
tidak lagi membuat dan beKerja dengan alat-alat
dalam arti sempit, Karena dunia adalah alat utama
yang memberl makna Kepada alat-alat lain -M S



R

ANIMA ; ANIMUS. ;

Jung, C. G Penjelmaan sifat wanita dalam rupa manu-
sia. Sifat manusia yang terdapat dalam alam tak
sadar  laki-lakKi. Animus adalah penjelmaan sifat
laki-lakl dalam rupa manusia. Sifat laki-lakKi vyang
terdapat dalam alam tak sadar wanita. Anima dan
animus - menjelmakan diri  paling Khas dalam rupa
manusia  lewat bayangan mimpl dan  bayangan fantas:
atau -lewat bayangan yang tak masuk akal daiam pera-
3aan  seorang laki-laki dan dalam piKiran seorang
wanita. Sebagal pengatur tingkah laku, anuma dan
amimus adalah dua dari arketipe yang paling berpen-
~garuh. -C.G. J.

- ANOMIE - KEKACAUAN. -

Emile Durkhelm (1858 - 1917). Istilah anomie berasal
dari Kata Yunanl yang berartl KekKacauan atau kehidu-
‘pan vang tanpa norma. Dipakai untuk menggambarkan
suasana  yang dialami olenh individu maupun kKelompok
Karena menjadl renggangnya ikatan soslal atau rasa
’so*ldarltas K-B

- AN SCHAUUNG (JER. ) CERAPAM'I LANGSUNG.

Immanuel Kant. (1724 - 1804). Dipakal dalam eplste—
mologl yvang berartl intulsi atau cerapan langsung
atau cerapan tanpa memakai perantara. -D.D. K :

AN SICH (JER) - DALAM DIRINYA SENDIRI ATAU OLEH
DIRINYA SENDIRI.
Secara etimologl berarti di dalam dirinya sendirl
‘atau olen dirinya sendiri., Dalam Bahasa Latin in sc
Geory  Wilhelm Friedrich Hegel (1770-1831).
Apapun yang tidakK memiliki hubungan adalan an  sichu
" Dalam Keadaan sperti ini an sich mengungkapkan
potensi bhatinnya. - Dalam filsafat Hegel, an sich
 sering mengacu pada sesuatu yang tersembunyi, tidak
erkembang  atau dalam Keadaan tertentu yang tidak
sadar. ‘

o cImmanuel Eant (4724-1804). Kant memakal an  sich
lekbin longgar untuk menggambarkan sesuatu yvang tidak
tergantung pada  Kesadaran atau tidak  tergantung
pengalaman. ~-D.D.R, ~

AHSIG!TSLQSIGKEIT (JER) - TANPA SUDUT PANDANGAN.



Martin Heidegger (1889-1970). Obyektivitas, pengham-
piran atau pendekatansecara langsung terhadap faKta
yang terbuka. -D.D.R. -

ANSICHTSLOSIGKEIT (JEK)
Martin Heidegger. Obyektivitas atau  pendeKatan
secara langsung terhadap fakta mani. -D.D.R.

ANTRHOPOLOGY, PHILOSOPHICAL - ANTROPOLOGI FILSAFATI
Max Scheler, (13874-1928;. Ilmu filsafat yang berta-
lian dengan pertanyaan-pertanyaan tentang hakekat
mamusia DL E

ANT KLOUI oM
Ky, dlstins Ladd Franikiln  (1847-19305. Suatu

sﬂogl sme vang sah adalah vang xedua premusnya
bersama-sama dengan Kesimpulannyva yvang dipertentang-
Kan merupakan sebuali antiloglsme. Antilogisme meru-
pakan hinpunan t1ga Droposisl Yang saling  berhubun-
gan dan tidak mungkin Ketiga-tiganva benar. Dalam
rangkalan 1tu Kebenaran dar: dua puah proposis:
berarti salannya proposisi vang Ketiga '

Contohiy Ahll 10giK3 mempunyal kemshiran dalam bidang

T o~

manasa. Tapl ia adaiah seorang ahklil logika -T. LG

ANTINCOMI - ANTINOMI ,
Imanuel Kant, (1724818045, Sepasang Kesimpalan
Sallng bertentangan yvang masing-masing dapat dipouk-
tiKan secara 10gis akan tetapli tidak mungkin kKedua-
dquanya benar. Contoh @ wakiu harus menpunyal sesuatu
rermuiaan. Namim waktu dalam alam semesta int tidak
dapat MeEmnyal  suatu  permiiaan. Kadang-Kadang
1stilan inil dlanggap seart: dengan paradox, -T. L. G

ANTINOMIES, THE FOUR - EMPAT ANTINOMI

Inmamuel] Kant., Argunen-argumen vang dapat dikemka-
kKan Dbaik tesa dan antitesanya BEppat antinomi  itu
adalian  {a) Alam memilikKi permuliaan dalam waktu dan
terbatas dalam ruang. Alam tidak memilikl permiliaan
dalam waktu dan tidak terbatas dalam ruang. (b).
Semla benda tersusun atas unsur-unsur vang  sederha-
na, Tidak ada bendda yang tersusun atas  unsurs-unsur
yvang sederhana. (). Tidak ada benda yvang memiliki
sebak. (d)., Suatu ada yvang pastl berada yang mener-
angkan alam Tak ada Ada yang pastl. -F A A

I3



‘ANUMANA (SAN ) .= . {PENYIMPULAN)
- Nyaya. Hmpat al at untuk memperoleh  pengetahuan
adalah = pratyaKsa (pengamatan), - anumana

(penyingpulan), upamana (pertandingan) dan zatwia
(KesaKsian). Anumana sebagai pengetahuan yang dipe-
roleh lewat penyimpulan 1tu memerlukan sesuatu  vang
ada diantara subyeK dan obyek. Dengan juga PRATYAK-
- 5A, SABDA, UPAMANA. -H H

‘ ANXIE.TY - KEEEMAS»&N. v ' _

Jean Paul Sartre, (1905-1980). Kecemasan menyangkut
S diri saya sendiri dengan menyatakan bahwa eKsistensi
saya seluruhnya bergantung pada diri saya Sartre
memberikan contoh demikKian  Saya berdiri  ditebing
Jurang - yang tinggl dan terjal. - Saya menoleh Ke
dalam Saya merasa cemas. sesudah dapat saya bayang-
. Kan apa yang akan terjacil bila szava menemw'xkan dir:
' Kedalam jurang. Sama seKali bergantung pada dira
- saya apa Yang akan saya perbuat: terjun Kedalam atau
dengan hati-hati melangkah mundur Ketempat vang
amam Tidak ada yang memaksa saya untuk menyelamat-

" Kan Mmdup saya dan t1dak ada vang mehalangl untuk

_terjun Kedalam jurang. Hanya sava varg “bertanggung

: Jawab atas perbuatan saya, mengaKibatkan Kecemasan.

© . Kecemasan adalah Kesadaran bahwa masa depan saya
‘ selux"\ﬂmva ner'gantung pada saya. - R :

APA'IHIA APATIA :

Secara etimologl berasal dari Kata Yunani apathia,
tanpa perasaan Pengikut Epicurus (341-270 S.M)  dan
kKaum stoa (308 S.M). Keseimbangan batln dan Kedamai-
an  Jiwa, bebas dari emosi, sebagal hasil dari - Kon-
templasi. Untuk Kepentingannya sendiri at as  dasar
tujuan hidup. -D.D. k. ’

AFPETITION - ,
Leibniz Dorongan batin vang menpuat jalan dari satu
persepsl  Ke  persepsl yvang lain spinonza.  Hasrat
sadar: HakeKat manusia sejauh ia difahami menentukan
periuatan bagl sesuatu efex.smya -D. 0. R.

- APODICTIC FROPOSITION - KETERANGAN. MESTI
Kant, I, Keterangan tanpa mengandung nilair benar
- atau salah, melainkan memiat suatu corak Kemestian
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bahwa sesuatu hal haruslah begini atau begitu ada-
nya. Disebut juga NECESSARY PROPOSITICON. -P. A A

APOLLIONIAN SPIRIT - SEMANGAT APOLIO

Friedqrich NistzZache, [(1844-1900). dorongan Hearah
Keteraturan, perimbangan, rasionalitas, Kselarasan,
pola, ukuran, dan penjelasan intelektual. DilawankKan
dengan Dionysian Spirit. -P. A A

APOPHANTIC

Edmumd Husserl, (1859-1938). Bertalian dengan per-
timbangan-pertimbangan predikatif atau teorl tentang
pertimbangan-pertimbangan predikatif. -D.D.R.

APFEARANCES - PEMNAMPARAM

CImmanuel Kant, (1724-1804). Benda -benda yang ber-
talian dengan pengalaman manusia dilawankan dengan
benda-benda bagl diri benda itu sendiri. -D.D.R.

AFPERCEPTICN -PENCERAFAN

Dari Bahasza Latin ad + percipers, mencerap.

Immanuel Xant, (1724-1804). Kesatuan Kesadaran diri
vang bertalian baik dengan ego-ego enmpiris  {(enmpiri-
cal apperceptlon) maupun 2go muomni {(iranscendental
apperception). ’

Gottiried Wihelm Leibnmiz (1647-1716). Leibniz yang
memperkenaikan 1stilahn ini membedakan antara oercep-
tion (Keadaan batin yvang mewakilil dunia  luar) dan
apperception (Keadaan baatin vang menyadarl secara
reflektif dirinva sendiri). -D.DR.

APPROPRIATE TECHNCOLOGY - TEKNCOLOGI TEPAT-GUNA

Alan R, Drengson, (1%82), D@arl manusia  dituntut
suatu refleksi serius tentang tujuan dan nilail
manusia  sebelum Kita mau mengembangkan teknologl
baru atau mempertahankan teknoiogili lama.  Seperti
halnya dalam cinta yvang dewasa, Kita manpu memeeri
Kazilh =avang (afeksl) dan bantuan bagi orang lain
agar mereka dapat mencapal tujuan oereka, Jjuga pada
tahap ini Kita sanggup menguasal teknologi sebagal
sarana. Tekanan dalam appropriate technoliogy adalah
Keserasian antara teknoliogi dengan Kepentingan
manusia dan integritas ekKosistem Semua tekKnolog
harus dirancang sedemikKian Tupa sehinggan dapat
mepenunl tuntutan-tuntutan yang perikut: (1) telnel-



